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ABSTRAK 

 

Jalan merupakan salah satu unsur geografis buatan manusia yang perlu diberikan informasi nama, posisi geografis, 

agar mudah dikenali. Pada Dusun III Desa Jambur Pulau, Kec. Perbaungan, Kab. Serdang Bedagai terdapat jalan-

jalan kecil berupa gang – gang yang belum memiliki papan nama. Pemberian nama pada sebuah tempat yang 

dikenal dengan nama toponimi dapat bertujuan untuk memudahkan identifikasi suatu tempat dan mempermudah 

masyakakat untuk menuju lokasi tujuan. Untuk mempermudah akses jalan di desa tersebut, tim pengabdian 

menawarkan solusi yakni dengan pembuatan papan nama jalan (toponimi jalan) yang berisikan nama jalan dan kode 

pos. Terdapat 10 papan nama yang menjadi bantuan kepada masyarakat Dusun III Desa Jambur. Dengan adanya 

toponimi jalan, membantu penduduk setempat dan masyarakat untuk memudahkan mengenali nama jalan serta dapat 

memberikan informasi budaya mengenai riwayat asal usul penamaan jalan tersebut. 

 

Kata kunci : toponimi, jalan, papan nama jalan  

 

ABSTRACT 

 

Roads are one of the man-made geographical elements that need to be given information on names, geographical 

positions, so that they are easily recognized. In Hamlet III of Jambur Pulau Village, Perbaungan District, Serdang 

Bedagai Regency there are small streets in the form of alleys that do not yet ha ve signboards. Giving a name to a 

place known as toponymy can aim to facilitate the identification of a place and make it easier for people to get to the 

destination location. To facilitate road access in the village, for that we from the service team offer a solution, 

namely by making road signage (road toponymy) containing street names and postal codes. There are 10 

signboards that we give to the people of Hamlet III Jambur Village. With the toponymy of the road, it helps local 

residents and the community to easily recognize street names and can provide cultural information about the history 

of the origin of the naming of the street 

 

Keywords: toponimy, roads, street signage. 
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PENDAHULUAN 

 

Toponimi adalah salah satu cabang ilmu kebumian yang mengkaji permasalahan penamaan 

unsur geografi baik alami maupun buatan manusia. Salah satu peningkatan budaya dapat 

diketahui melalui proses penamaan (naming process) yaitu sebuah proses penggunaan bahasa 

yang paling awal dalam kehidupan manusia. Terdapat dua proses penamaan, pertama yaitu 

proses penamaan untuk benda-benda umum sehingga membentuk kata-kata benda umum yang 

sering disebut dengan common naming. Kedua yaitu proses penamaan untuk nama-nama diri 
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sehingga membentuk kata benda nama diri yang sering disebut dengan proper naming (Sibarani, 

2004). Toponimi merupakan jembatan untuk menelusuri kembali masa lampau, menggali apa 

yang menjadi pengalaman dan pengetahuan suatu bangsa, memahami perkembangan yang telah 

membentuk suatu bangsa hingga kini. Dengan kata lain dengan toponimi, masyarakat dapat 

mengetahui riwayat asal usul dari penamaan tempat tersebut. 

Salah satu faktor penting dalam keberhasilan penyelenggaraan pembangunan di 

desa/kelurahan yaitu ketersediaan sarana dan prasarana pendukung yang memadai (Aliviyanti et 

al., 2022). Sejumlah jalan di beberapa desa memiliki masalah utama yaitu kerusakan yang terjadi 

di beberapa titik dan persimpangan serta gang-gang kecil yang perlu dibenahi dan dibutuhkannya 

prasarana papan penunjuk arah jalan keluar masuk desa (Ningrum et al., 2019). 

Dusun III Desa Jambur Pulau, Kecamatan Perbaungan, Kabupaten Serdang Bedagai, 

Sumatera Utara memiliki sejumlah jalan sebagai akses keluar dan masuk kendaraan. Penamaan 

jalan di Desa Jambur Pulau memiliki sejarah masing-masing untuk setiap nama gang yang ada. 

Di desa tersebut belum ada papan nama jalan, sehingga masyarakat luar yang datang ke daerah 

ini sulit untuk mengenali atau mencari tempat yang ditujunya. Selain itu tidak semua penduduk 

setempat yang mengetahui nama jalan yang ada di Dusun III tersebut. 

Papan nama jalan merupakan tanda nama yang bertujuan untuk mengenali lokasi yang 

akan dituju sehingga orang-orang yang melihat papan penunjuk arah tersebut dapat mengetahui 

persis arah menuju lokasi dusun baik itu warga desa atau orang lain yang berkunjung ke desa 

tersebut (Fadjri et al., 2020). Ada 10 ruas jalan yang belum terdapat papan nama diantaranya 

Gang Keluarga, Gang Horas, Gang Saudara, Gang Mesran, Gang Bersama, Gang Damai, Gang 

Masjid, Gang Rukun, Gang Aman, dan Gang Poniman. Oleh karena itu penamaan atau topinimi 

jalan sangat diperlukan Dusun III Desa Jambur Pulau, Kecamatan Perbaungan, Kabupaten 

Serdang Bedagai, Sumatera Utara. 

  

METODE PELAKSANAAN  

 

Kegiatan pengabdian ini melibatkan mahasiswa dan masyarakat Desa Jambur Pulau dalam 

pelaksanaannya. Gambar 1 menjelaskan diagram alir pelaksanaan pembuatan papan nama jalan 

di Dusun III Desa Jambur Pulau. 
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Gambar 1. Diagram Alir Pelaksanaan 

Langkah pengerjaan: 

1. Permasalahan  

 Kegiatan ini dalam rangka melihat masalah-masalah yang dihadapi mitra. Dari tabulasi 

permasalahan yang dihadapi, kesepakatan tim pengabdian dengan mitra kerjasama untuk 

menyelesaikan permasalahan dengan membuat papan nama jalan yang menjadi masalah 

prioritas dari mitra.  

2. Persiapan PKM 

 Setelah dilakukan kegiatan survei dalam rangka penetapan masalah prioritas, kemudian 

dilakukan persiapan pelaksana pengabdian kepada masyakakat dalam hal ini pembuatan 

papan nama jalan. Pembuatan papan nama jalan dimulai mendesain rangka, mendesain 

papan nama jalan, dan menyiapkan alat dan bahan. 

3. Membuat papan nama jalan  

Pembuatan papan nama jalan, pihak mitra bekerjasama dengan tim pengabdian dalam 

membantu pengadaan material dan pembuatan papan nama jalan 
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4. Pemasangan papan nama jalan 

Pihak mitra bekerjasama dengan tim pengabdian melakukan pemasangan papan nama jalan.  

5. Kesimpulan  

 Setelah selesai kegiatan pelaksanan dan perawatan dilakukan kegiatan evaluasi kembali, 

serta diharapkan masyarakat dapat menjaganya dengan baik sehingga dapat bertahan lama. 

 

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK 

 

Pada tahap persiapan pengabdian, tim pengabdian dan mitra melakukan survei ke lokasi 

pengabdian. Berdasarkan hasil survey diperoleh terdapat 10 gang atau jalan di Dusun III Desa 

Jambur Pulau yang belum memiliki papan nama jalan. Jalan tersebut diantaranya yaitu Jalan 

Abadi, Gang Raya I, Gang Raya II, Gang Keluarga I, Gang Keluarga II, Gang Keluarga III, Jalan 

Pertanian, Gang Horas, Gang Mutbang, dan Gang Keluarga. Tahap ini juga tim pengabdian 

bersama mitra mengidentifikasi jenis bahan yang akan digunakan untuk papan nama agar bisa 

dipergunakan warga dengan baik.  

 

 

Gambar 2. Survei Lokasi Pengabdian 

 

Tahap selanjutnya yaitu tahap pelaksanaan. Tim pengabdian dan mitra bekerjasama dalam 

rangka menyelesaikan papan nama jalan. Pembuatan papan nama jalan yang berisikan nama 

jalan dan kode pos jalan, sehingga penduduk setempat dan masyarakat dapat mengetahui persis 

arah menuju lokasi dusun tersebut. Papan nama jalan terbuat dari plat besi dengan ukuran 4 

meter dan tertanam di dalam tanah dan di cor agar tahan lama. Desain papan nama jalan yaitu 

untuk tiang terbuat dari besi setinggi 1,5 meter, papan nama didesain berukuran panjang x lebar 

x tebal = 40 cm x 25 cm x 1,2 mm, terbuat dari lembaran pelat, sedangkan tulisan dengan 

menggunakan cat. 
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Gambar 3. Tahap Pelaksanaan Pengabdian 

 

Hasil yang diperoleh dari pengabdian ini berupa 10 papan nama jalan yang berikan nama 

jalan dan kode pos. Papan nama ini bertujuan agar memudahkan masyarakat setempat ataupun 

pendatang agar lebih mudah menuju lokasi yang dituju. Papan nama ini nantinya dapat 

meningkatkan fasilitas yang ada di desa tersebut. Papan nama ini nanti dilakukan perawatan oleh 

warga setiap 1 tahun sekali yaitu dengan mengecat kembali tulisan yang sudah pudar. Dengan 

adanya bantuan papan ini masyarakat baik dalam maupun luar Dusun III Desa Jambur Pulau 

sangat terbantu dalam mengidentifikasi alamat di Dusun III ini. 
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Gambar 4. Perbandingan Sebelum dan Sesudah Pelaksanaan Pengabdian 

. 

KESIMPULAN 

 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh Tim pengabdian Politeknik 

Negeri Medan yaitu dengan pembuatan papan nama jalan. Terdapat 10 papan nama jalan yang 

sudah terpasangan di Dusun III Desa Jambur Pulau meliputi Jalan Abadi, Gang Raya I, Gang 

Raya II, Gang Keluarga I, Gang Keluarga II, Gang Keluarga III, Jalan Pertanian, Gang Horas, 

Gang Mutbang, dan Gang Keluarga. 
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